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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan Batu Busuk, Kota 

Padang pada tanggal 29  Januari 2026, mengenai Identifikasi Tingkat Kerusakan 

Bangunan Rumah Tinggal Pasca Banjir Bandang (Galodo). Dari total 187 unit 

Hunian Tetap (Huntap), ditemukan kondisi bangunan sangat bervariasi dengan 

rincian yang terdata 93 unit  layak huni, 9 unit kerusakan ringan, 10 unit kerusakan 

sedang, 9 unit kerusakan berat dan 66 unit yang dinyatakan hilang akibat hanyut 

terbawa arus.  

Dilakukan identifikasi mendalam pada 9 sampel untuk menentukan tingkat 

kerusakan dan Rancangan Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk 

mengembalikan fungsi bangunan,  dengan tingkat kerusakan yang terdiri dari 3 

kerusakan yaitu kerusakan ringan, sedang dan berat.  

1. Pada kategori rusak ringan yang diwakili oleh Node 35, 36, dan 37, kerusakan 

umumnya bersifat non-struktural seperti retak rambut dinding dan kerusakan 

finishing dengan rentang biaya perbaikan antara Rp 6,7 juta hingga Rp 8,1 juta.  

2. Sementara itu, kategori rusak sedang seperti pada Node 38, 42, 44, memerlukan 

penanganan struktural terbatas berupa injeksi epoxy atau grouting akibat retak 

struktur pada dinding dan kolom, dengan estimasi biaya berkisar antara Rp 18 

juta hingga Rp 25 juta.  

3. Pada kategori rusak berat seperti Node 15, 16, dan 39, bangunan dinyatakan 

tidak layak huni karena mengalami kegagalan struktur utama (kolom patah atau 

pondasi amblas) dengan kebutuhan biaya rekonstruksi yang sangat tinggi, 

yakni antara Rp 45 juta hingga Rp 100 juta. Sebagai saran, pemerintah perlu 

memprioritaskan bantuan bagi pemilik rumah yang kehilangan hunian serta 

memberikan edukasi teknis bagi warga dengan kerusakan sedang agar 

melakukan perkuatan struktur sebelum menempati kembali bangunan mereka 

demi menjamin keselamatan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kendala yang ditemukan selama 

pelaksanaan studi, penulis memberikan saran sebagai berikut :  

1. Perluasan Objek dan Wilayah Penelitian:  

Mengingat keterbatasan waktu, penelitian ini hanya berfokus pada wilayah 

Batu Busuk dengan jumlah sampel yang terbatas. Direkomendasikan bagi 

peneliti selanjutnya untuk memperbanyak jumlah sampel dan memperluas 

cakupan lokasi penelitian ke seluruh wilayah Kota Padang yang terdampak 

bencana serupa. Hal ini sangat penting agar gambaran karakteristik 

kerusakan hunian tetap (Huntap) pasca bencana dapat terpetakan secara 

lebih menyeluruh dan representatif. 

2. Pengembangan Analisis Biaya (RAB):  

Disarankan agar penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) ke 

depannya mempertimbangkan variabel indeks kesulitan akses di lokasi 

bencana dan fluktuasi harga material bangunan setempat. Dengan 

demikian, estimasi biaya perbaikan yang dihasilkan akan lebih aplikatif 

dan dapat digunakan sebagai standar acuan bagi pemerintah daerah 

maupun masyarakat dalam melakukan pemulihan bangunan secara 

mandiri. 
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